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 ABSTRAK  

Botman, 2026 : Pengembangan E-Modul IPAS Berbasis Deep Learning 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Murid Kelas III Di 

Sekolah Dasar Negeri 32 Bungo Pasang Kota Padang 

 

  Penggunaan perangkat pembelajaran IPAS yang menarik dan interaktif di 

SDN 32 Bungo Pasang Kota Padang belum optimal. Pembelajaran masih 

didominasi buku cetak dan metode konvensional sehingga minat belajar murid 

kelas III cenderung rendah, yang ditandai dengan kurangnya ketertarikan dan 

keterlibatan murid dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan E-Modul IPAS berbasis Deep Learning yang valid, praktis, 

dan efektif untuk meningkatkan minat belajar murid kelas III. 

Pendekatan Deep Learning dirancang untuk mendorong murid memahami 

konsep secara mendalam melalui kegiatan belajar bermakna, kontekstual, 

reflektif, dan menyenangkan.Pendekatan ini diharapkan meningkatkan keterli

batan, kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan kemandirian murid 

dalam 

pembelajaran IPAS.Penelitian menggunakan metode Research and Developme

nt (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Validitas diuji melalui 

penilaian validator, praktikalitas melalui respons guru dan murid, sedangkan 

efektivitas dilihat dari peningkatan minat belajar murid. Subjek penelitian 

berjumlah 21 murid kelas III. 

Hasil penelitian menunjukkan E-Modul IPAS berbasis deep learning 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Nilai validitas mencapai 86% (sangat valid), praktikalitas 

96,5% (sangat praktis), dan efektivitas 90,7% (sangat efektif). E-modul ini 

membantu guru melaksanakan pembelajaran IPAS yang lebih inovatif serta 

meningkatkan minat, keterlibatan, dan pemahaman murid secara optimal serta 

mendukung terciptanya pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan berpusat 

pada murid. 

 

 

Kata kunci: E- Modul IPAS, Deep Learning, Minat Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Globalisasi menjadi salah satu tantangan zaman dari cepatnya arus 

teknologi yang semakin menantang. Pendidikan memiliki peran penting dalam 

menjawab dan menyiapkan generasi saat ini dan generasi berikutnya. Melalui 

pengembangan kurikulum yang terus dilakukan merupakan salah satu jawaban 

memenuhi kompetensi yang dibutuhkan. Dari kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka adalah langkah cermat dalam menyikapi hal tersebut. Kurikulum 

merdeka belajar didesain khusus untuk memberi hak belajar secara Merdeka. 

Salah satu mata pelajaran yang muncul di kurikulum merdeka ini adalah 

IPAS, yang mana IPAS merupakan penggabungan dari ilmu sains dan sosial. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus 

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran di 

sekolah dasar yang memiliki peran strategis dalam membangun kemampuan 

berpikir ilmiah, pemahaman lingkungan, serta kesadaran sosial murid sejak 

usia dini. Dalam Kurikulum Merdeka, IPAS dirancang sebagai pembelajaran 

terpadu yang menekankan pada proses belajar bermakna, yaitu murid mampu 

memahami konsep, mengaitkannya dengan pengalaman nyata, serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran

1 
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IPAS tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

proses berpikir dan pemahaman konsep secara mendalam(Asri S 2023). 

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman murid 

terhadap lingkungan sekitar. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPAS 

seringkali masih dilakukan secara konvensional, yaitu dengan metode 

ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber utama. Kondisi ini 

menyebabkan murid cenderung pasif dan kurang tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Pembelajaran IPAS yang menekankan pada proses berpikir dan 

pengamatan sejalan dengan nilai-nilai Al-Qur’an yang mendorong manusia 

untuk menggunakan akal dalam memahami fenomena alam dan sosial. Allah 

SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 164 yang berbunyi: 

مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ  هَارِ وَالْفلُْكِ الَّتِي تَجْرِي فيِ الْبَحْرِ بِمَا إنَِّ فيِ خَلْقِ السَّ وَاخْتِلََفِ اللَّيْلِ وَالنَّ
مَاءِ مِنْ مَاءٍ فَأحَْيَا بِهِ الْْرَْضَ بَعْدَ مَوْتِهَا وَبَثَّ فيِهَا  ُ مِنَ السَّ اسَ وَمَا أَنْزَلَ اللََّّ مِنْ يَنْفَعُ النَّ

يَاحِ وَال ةٍ وَتَصْرِيفِ الرِّ مَاءِ وَالْْرَْضِ لََيَاتٍ لقَِوْمٍ يَعْقلِوُنَ كُلِّ دَابَّ رِ بَيْنَ السَّ حَابِ الْمُسَخَّ سَّ  
 
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 

dan siang, kapal yang berlayar di laut membawa apa yang berguna 

bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, 

lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering), dan 

Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin, 

serta awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir. 

 

Menurut Ibnu Katsir, QS. Al-Baqarah ayat 164 menjelaskan bahwa 

penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar 

di lautan, turunnya hujan, serta berbagai fenomena alam lainnya merupakan 

tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Seluruh peristiwa tersebut menjadi bukti 
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kekuasaan dan keesaan-Nya bagi orang-orang yang menggunakan akal untuk 

berpikir dan merenungkannya. 

Sementara itu, M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan 

bahwa ayat ini mengajak manusia untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis melalui pengamatan terhadap alam semesta. Berbagai fenomena 

yang disebutkan dalam ayat tersebut menunjukkan keteraturan dan 

keseimbangan ciptaan Allah yang dapat dijadikan sumber pembelajaran serta 

penguatan keimanan(Anjely 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berpendapat bahwa QS. Al-Baqarah 

ayat 164 memiliki hubungan yang erat dengan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul IPAS Berbasis Deep Learning untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Murid Kelas III SDN 32 Bungo Pasang Kota Padang”, karena 

ayat tersebut mengajarkan manusia untuk menggunakan akal, melakukan 

pengamatan, dan merenungkan berbagai fenomena alam sebagai tanda 

kebesaran Allah SWT. Hal tersebut sejalan dengan pembelajaran IPAS yang 

mendorong murid untuk mengamati, berpikir, memahami, dan mengaitkan 

berbagai fenomena alam dan sosial dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan 

Deep Learning dalam E-Modul yang dikembangkan dapat mendukung proses 

tersebut melalui kegiatan pembelajaran yang bermakna, kontekstual, reflektif, 

dan menyenangkan.  

Menurut peneliti, pembelajaran yang melibatkan murid secara aktif dalam 

kegiatan pengamatan, berpikir, pemecahan masalah, dan refleksi dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu, ketertarikan, perhatian, serta keterlibatan 
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murid dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, nilai yang terkandung 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 164 mendukung pengembangan E-Modul IPAS 

berbasis Deep Learning sebagai upaya untuk meningkatkan minat belajar 

murid kelas III SDN 32 Bungo Pasang Kota Padang. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah 

minat belajar murid. Minat belajar merupakan kecenderungan seseorang untuk 

memperhatikan dan terlibat dalam suatu aktivitas pembelajaran dengan 

perasaan senang. Murid yang memiliki minat belajar tinggi akan menunjukkan 

sikap antusias, aktif bertanya, serta berusaha memahami materi yang 

diajarkan. Sebaliknya, murid dengan minat belajar rendah cenderung pasif dan 

kurang termotivasi dalam belajar. Minat belajar memiliki peran penting dalam 

meningkatkan keterlibatan dan keberhasilan belajar murid(Susilo et al. 2025). 

Rendahnya minat belajar murid seringkali disebabkan oleh kurangnya 

variasi dalam penggunaan metode dan media pembelajaran. Pembelajaran 

yang monoton dan tidak menarik dapat menyebabkan murid cepat merasa 

bosan dan kehilangan fokus. Pembelajaran masih didominasi metode 

konvensional seperti ceramah, yang membuat murid menjadi pasif dan kurang 

memahami keterkaitan materi dengan kehidupan nyata.kondisi ini diperparah 

oleh terbatasnya bahan ajar seperti e-modul yang sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan murid sekolah dasar.  

Namun, kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan e-

modul dalam pembelajaran IPAS masih sangat terbatas. Berdasarkan observasi 

awal peneliti pada tanggal 15 oktober 2025 di SDN 32 Bungo Pasang Kota 
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Padang, Pembelajaran IPAS di kelas III masih didominasi penggunaan buku 

cetak dan metode ceramah sehingga murid kurang aktif dalam belajar. 

Pemanfaatan bahan ajar digital, khususnya e-modul, dalam pembelajaran 

IPAS masih sangat terbatas, karena pemanfaatan modul dalam pembelajaran 

masih terbatas karena sebagian besar masih menggunakan modul cetak yang 

kurang interaktif. Modul cetak hanya menyajikan materi dalam bentuk teks 

dan gambar sederhana sehingga kurang menarik perhatian peserta didik dan 

belum mampu mendukung pembelajaran secara optimal.  

Meskipun sarana dan prasarana pendukung seperti perangkat komputer 

dan jaringan internet telah tersedia di sekolah. Sebagian besar murid kelas III 

belum terbiasa belajar secara mandiri menggunakan bahan ajar digital, 

sehingga kemandirian dan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran 

IPAS masih rendah. Selain itu, minat belajar IPAS murid kelas III belum 

optimal, ditunjukkan oleh rata-rata nilai yang masih berada pada kategori 

sedang, serta masih adanya murid yang mengalami kesulitan memahami 

konsep-konsep dasar IPAS. Di samping itu, modul yang digunakan di 

lapangan masih memiliki keterbatasan karena penyajian materi cenderung 

didominasi teks, kurang menarik, dan belum berbasis digital, sehingga kurang 

mampu meningkatkan minat belajar murid. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan e-modul IPAS digital secara khusus dengan pendekatan deep 

learning untuk membantu murid mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman nyata serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Data awal dari wawancara guru menunjukkan bahwa lebih dari 80% 

murid kelas III belum pernah menggunakan e-modul dalam pembelajaran 

IPAS. Sebagian besar murid hanya mengandalkan buku paket, sementara 

sarana pembelajaran digital belum dimanfaatkan secara optimal meskipun 

fasilitas seperti perangkat komputer sekolah dan jaringan internet sudah 

tersedia. 

Selain itu, hasil evaluasi pembelajaran IPAS semester sebelumnya 

menunjukkan bahwa beberapa murid masih mengalami kesulitan memahami 

konsep-konsep dasar seperti perubahan wujud benda, energi, dan lingkungan 

sekitar. Rata-rata nilai IPAS kelas III masih berada pada rentang sedang, yaitu 

67–72, yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya 

efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bentuk Modul Cetak 

Gambar tersebut menunjukkan bentuk modul cetak yang masih memiliki 

beberapa kekurangan, terutama dari segi tampilan yang terlihat kurang 

menarik. Selain itu kekurangan yang terdapat di modul cetak yaitu akan 
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membutuhkan kertas untuk mencetaknya sedangkan kalau memakai e-modul 

tentu akan jauh lebih hemat biaya karena sudah berbentuk digital dan tidak 

perlu dicetak. Kondisi seperti ini dapat menjadi salah satu penyebab 

kurangnya motivasi belajar murid dan membuat mereka cenderung tidak aktif 

selama proses pembelajaran. Tidak hanya itu, hal tersebut juga dapat 

berdampak pada menurunnya minat dan antusias murid dalam memahami 

materi serta mengembangkan kemampuan penalaran mereka. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS 

membutuhkan media pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan sesuai 

dengan karakteristik murid sekolah dasar. Salah satu alternatif solusi yang 

dapat diterapkan adalah penggunaan e-modul sebagai bahan ajar digital. E-

modul memungkinkan penyajian materi secara sistematis, visual, dan 

interaktif, sehingga dapat membantu murid memahami konsep IPAS secara 

lebih mudah dan menarik. 

E-modul merupakan salah satu perangkat pembelajaran digital yang ideal 

digunakan dalam konteks pembelajaran abad 21. E-modul tidak hanya berisi 

materi, tetapi juga dapat dilengkapi dengan animasi, simulasi, latihan soal, 

serta evaluasi otomatis (Gunamantha et al. 2021). Sejalan dengan pendapat 

menurut Wulandari & Pramuditya (2022), penggunaan e-modul terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan murid serta mempermudah pemahaman 

konsep karena tampilannya lebih menarik dan mudah diakses. 

Agar e-modul tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu 

membangun pemahaman konsep secara mendalam, diperlukan pendekatan 
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deep learning dalam pengembangannya. Pendekatan deep learning 

menekankan pembelajaran bermakna, yaitu murid tidak sekadar menghafal 

materi, tetapi memahami konsep, mengaitkannya dengan pengalaman nyata, 

serta mampu menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini sangat relevan dengan karakteristik pembelajaran IPAS dan 

tuntutan Kurikulum Merdeka(Nabila and Septiani 2025). 

Konsep   deep   learning   dalam   konteks   pedagogi   diartikan   sebagai 

pembelajaran yang mendalam, bermakna, dan menyenangkan dengan 

berfokus pada dimensi meaningful, mindful, dan joyful learning. Pendekatan 

ini secara spesifik dirancang untuk melibatkan murid dalam proses inkuiri, 

menghubungkan konsep IPAS dengan tantangan dunia nyata, dan mendorong 

mereka untuk membangun pemahaman sendiri.  

Terdapat banyak penelitian yang membahas satu atau dua dari elemen 

tersebut, seperti ada penelitian tentang e-modul untuk IPAS, atau penelitian 

tentang pendekatan deep learning di tingkat sekolah dasar, namun belum ada 

yang menyatukan seluruh komponen tersebut dalam satu kajian yang fokus 

pada pengembangan. Sampai saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara 

khusus berfokus pada pengembangan e-modul pembelajaran IPAS yang 

mengintegrasikan kerangka pedagogis deep learning bagi murid kelas sekolah 

dasar. (Mulia 2026). 

Berdasarkan kondisi ideal pembelajaran IPAS, fakta lapangan, hasil 

observasi dan wawancara, serta kebutuhan akan media pembelajaran yang 

inovatif, maka pengembangan e-modul IPAS berbasis deep learning menjadi 
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solusi yang tepat dan relevan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

Pengembangan E-Modul IPAS Berbasis Deep Learning Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Murid Kelas III di Sekolah Dasar Negeri 32 

Bungo Pasang Kota Padang, yang selanjutnya menjadi dasar dalam 

perumusan identifikasi masalah dan batasan masalah penelitian. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPAS di kelas III SD Negeri 32 Bungo Pasang Kota Padang 

masih hanya menggunakan bahan ajar cetak, sehingga proses 

pembelajaran cenderung monoton, kurang menarik, dan belum mampu 

mendorong keterlibatan murid secara aktif. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya inovasi bahan ajar yang lebih interaktif agar pembelajaran 

menjadi lebih bermakna, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan murid 

kelas III. 

2. Pemanfaatan bahan ajar digital, khususnya e-modul, dalam pembelajaran 

IPAS masih sangat terbatas, meskipun sarana dan prasarana pendukung 

seperti perangkat komputer dan jaringan internet telah tersedia di sekolah. 

3. Perhatian dan keterlibatan murid dalam pembelajaran IPAS belum optimal, 

yang terlihat dari masih adanya murid yang kurang fokus terhadap materi, 

kurang aktif bertanya, menjawab pertanyaan, maupun berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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4. Minat belajar IPAS murid kelas III belum optimal, ditunjukkan oleh rata-

rata nilai yang masih berada pada kategori sedang, serta masih adanya 

murid yang mengalami kesulitan memahami konsep-konsep dasar IPAS. 

5. Murid cenderung mudah merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran 

IPAS karena proses pembelajaran yang masih didominasi oleh penggunaan 

buku cetak dan belum didukung oleh perangkat pembelajaran yang 

menarik dan interaktif. 

6. Belum tersedia e-modul IPAS yang dikembangkan secara khusus dengan 

pendekatan deep learning untuk membantu murid mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman nyata serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian fokus untuk pembelajaran IPAS 

dengan “Pengembangan E-Modul IPAS Berbasis Deep Learning Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Murid Kelas 3 Di Sekolah Dasar Negeri 32 

Bungo Pasang Kota Padang” dengan tujuan untuk meningkatkan minat 

belajar materi IPAS sesuai Kurikulum Merdeka pada fase B. IPAS dengan 

pengembangan E-Modul berbasis Deep Learning pada materi Kebutuhan 

Makhluk Hidup. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah Pengembangan E-Modul IPAS Berbasis Deep Learning 

untuk Meningkatkan Minat Belajar Murid Kelas III Di Sekolah Dasar 

Negeri 32 Bungo Pasang Kota Padang yang Valid? 

2. Bagaimanakah Pengembangan E-Modul IPAS Berbasis Deep Learning 

untuk Meningkatkan Minat Belajar Murid Kelas III Di Sekolah Dasar 

Negeri 32 Bungo Pasang Kota Padang yang Praktis? 

3. Bagaimanakah Pengembangan E-Modul IPAS Berbasis Deep Learning 

untuk Meningkatkan Minat Belajar Murid Kelas III Di Sekolah Dasar 

Negeri 32 Bungo Pasang Kota Padang yang Efektif? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Pengembangan E-Modul IPAS berbasis Deep Learning dalam 

meningkatkan minat belajar Murid kelas III di Sekolah Dasar Negeri 32 

Bungo Pasang Kota Padang yang valid. 

2. Pengembangan E-Modul IPAS berbasis Deep Learning dalam 

meningkatkan minat belajar Murid kelas III di Sekolah Dasar Negeri 32 

Bungo Pasang Kota Padang yang praktis. 

3. Pengembangan E-Modul IPAS berbasis Deep Learning dalam 

meningkatkan minat belajar Murid kelas III di Sekolah Dasar Negeri 32 

Bungo Pasang Kota Padang yang efektif. 

F. Manfaat Penelitian  
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Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik 

secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut: 

 

 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang teknologi pendidikan dan pengembangan 

media pembelajaran berbasis digital. 

b. Menambah khazanah penelitian terkait integrasi kecerdasan buatan 

dalam desain pembelajaran, terutama pada jenjang sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid 

1) Memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, 

dan adaptif sesuai kebutuhan masing-masing Murid. 

2) Membantu meningkatkan pemahaman konsep IPAS dan hasil 

belajar melalui penyajian materi yang lebih visual, kontekstual, dan 

mudah dipahami. 

3) Meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar karena e-modul 

mampu memberikan umpan balik otomatis dan latihan yang 

bervariasi. 

b. Bagi Guru 

1) Menyediakan media pembelajaran digital yang inovatif dan mudah 

digunakan dalam proses pembelajaran IPAS. 
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2) Membantu guru dalam menganalisis perkembangan belajar murid 

melalui fitur adaptif berbasis deep learning. 

3) Mengurangi beban guru dalam penilaian karena e-modul 

menyediakan evaluasi otomatis dan rekomendasi pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

1) Mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dengan menyediakan 

media digital yang inovatif dan sesuai kebutuhan pembelajaran. 

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi di 

lingkungan sekolah. 

d. Bagi peneliti 

Bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan wawasan penulis dan 

kontribusi dalam dunia Pendidikan terutama dalam mata Pelajaran 

IPAS. 

G. Spesifikasi Produk 

Speksifikasi yang akan di kembangkan adalah:  

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa e-modul IPAS 

berbasis deep learning untuk murid kelas III Sekolah Dasar. E-modul 

disusun berdasarkan Kurikulum Merdeka dan dirancang untuk membantu 

murid memahami konsep IPAS secara mendalam dan bermakna. 

2. E-modul berbentuk bahan ajar digital interaktif yang dapat diakses melalui 

perangkat laptop dan smartphone. Materi disajikan secara sistematis yang 

meliputi tujuan pembelajaran, peta konsep, materi pokok, aktivitas 
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pembelajaran berbasis deep learning, latihan soal, rangkuman, dan 

evaluasi. 

3. Pendekatan deep learning dalam e-modul ini menekankan keterkaitan 

materi dengan kehidupan sehari-hari murid, mendorong pemahaman 

konsep, serta meningkatkan keaktifan murid dalam proses pembelajaran. 

E-modul dilengkapi dengan gambar, video pembelajaran, dan latihan soal 

interaktif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar murid. 

H. Definisi Istilah 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses merancang, membuat, dan menyempurnakan 

suatu produk pembelajaran agar layak digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2. E-Modul 

E-modul adalah bahan ajar digital yang disusun secara sistematis dan 

interaktif untuk membantu murid belajar secara mandiri dengan 

memanfaatkan perangkat elektronik. 

3. IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

IPAS merupakan mata pelajaran yang mengintegrasikan konsep ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial untuk membekali murid 

dengan pemahaman tentang lingkungan alam dan sosial di sekitarnya. 

4. Deep Learning 
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Deep learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

pemahaman konsep secara mendalam, bermakna, serta mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari murid. 

5. Minat Belajar 

Minat belajar adalah ketertarikan seseorang terhadap sesuatu merupakan 

arti sederhana dari minat. Minat merupakan pendorong yang dapat 

menyebabkan perhatian seseorang terhadap sesuatu dapat terpusat. 


